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ABSTRAK 

 

Sebagai entitas bisnis, perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai performa 

keuangan yang maksimal. Dengan dilaporkannya Laporan Keuangan pada Laporan 

Tahunan yang bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan 

kepada pemangku kepentingan. Pengungkapan lingkungan mulai dilaporkan sebagai 

salah satu upaya transparansi dan tanggung jawab untuk pemangku kepentingan dan 

masyarakat dari perusahaan akibat kegiatan operasi mereka yang memberikan dampak 

kepada lingkungan. Dengan adanya pengungkapan lingkungan sebagai salah satu 

bagian dari Laporan Tahunan, tentunya akan memberikan pengaruh terhadap performa 

keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pengungkapan lingkungan dapat mempengaruhi performa keuangan perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan sampel penelitian dari perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (IDX) periode 2018 sampai dengan 2021. Model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda002E Hasil penelitian ini 

memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif 

signifikan pada EPS dan revenue perusahaan. Pengungkapan lingkungan tidak 

memberikan pengaruh terhadap return on assets, return on equity, profitability dan 

dividend. 

 

Kata kunci: pengungkapan lingkungan, ROA, ROE, Profitability, EPS, Revenue, 

dividend, the voluntary disclosure theory,  dan the legitimacy theory. 
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ABSTRACT 

As a business entity, firms have the goal of achieving maximum financial 

performance. By reporting the Financial Report in the Annual Report, which aims to 

be a form of accountability of company management to the stakeholders. 

Environmental disclosures are starting to be reported as a form of transparency and 

responsibility for firms' stakeholders and society due to their operational activities 

which have impacted on the environment. Having environmental disclosure as part of 

the Annual Report will of course have an influence on the company's financial 

performance. This research aims to analyze how environmental disclosure can 

influence a company's financial performance. This research uses research samples 

from companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018 to 

2021. The regression model used in this research is multiple regression. The results of 

this research provide evidences that environmental disclosure has significant positive 

influences on firms EPS and revenue. Environmental disclosure has no influence on 

return on assets, return on equity, revenue and dividends. 

 

Key words: environmental disclosure, ROA, ROE, Profitability, EPS, Revenue, 

dividend, the voluntary disclosure theory,  athe legitimacy theory.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kerusakan lingkungan yang sudah digaungkan oleh aktivis lingkungan telah 

menjadi isu utama akhir-akhir ini. Hal tersebut ditandai dengan pemanasan global 

yaitu melelehnya lapisan es di daerah kutub utara dan selatan, meningkatnya suhu 

tahunan, kekeringan, perubahan cuaca dan cuaca ekstrim, dan banjir di berbagai lokasi 

di dunia, bahkan di lokasi-lokasi yang sebelumnya jarang terjadi. Seperti yang dilansir 

dari (Cohn dan Chopra, 2022), berdasarkan laporan dari United Nations Office for 

Disaster Risk Reduction (UNDRR), terjadi peningkatan pada bencana lingkungan 

yang disebabkan oleh manusia dalam dua dekade terakhir dengan 350 dan 500 bencana 

berukuran sedang atau besar per tahun terjadi secara global dalam dua dekade terakhir 

dan peristiwa yang lebih sering diperkirakan terjadi. Contoh dari bencana lingkungan 

yaitu kasus kebocoran pipa minyak Pertamina di Teluk Balikpapan pada tahun 2018, 

dimana sekitar 40 ribu barel minyak tumpah ke perairan Teluk Balikpapan dan 

mencemari hingga 60 kilometer dari bibir pantai (Satya, 2021); aktivitas deforestasi 

untuk pembukaan lahan perkebunan dan pertambangan di berbagai daerah di 

Indonesia juga kian tahun yang semakin meningkat. Menurut Austin et al., (2019), 

sekitar 23% deforestasi berasal dari sektor perkebunan kelapa sawit, 20% deforestasi 

dilakukan untuk pembukaan lahan saja, dan sisanya deforestasi untuk sektor lainnya 

seperti perkebunan kayu, perkebunan skala besar lainnya, pertanian skala kecil,  
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tambang, tambak ikan dan lainnya. Berdasar pada data dari Global Forest Watch, 

mulai tahun 2002 hingga tahun 2020 Provinsi Kalimantan Barat  kehilangan hutan 

primer sekitar 1,25 juta hektar (Pahlevi, 2021). Kerusakan-kerusakan lingkungan 

tersebut terjadi akibat operasi industri, entah itu kecelakaan operasi perusahaan 

ataupun kebutuhan untuk lahan industri. 

Beberapa bencana lingkungan yang disebutkan memberikan dampak kepada 

lingkungan dan masyarakat. Kebocoran pipa minyak Pertamina di Teluk Balikpapan 

memberikan kerusakan pada ekosistem lokal di sekitar Teluk Balikpapan dan 

masyarakat sekitar, akibat bencana ini dari sisi kesehatan menyebabkan meninggalnya 

5 orang dan 1,300 orang menderita masalah pernafasan akibat terbakarnya tumpahan 

minyak sampai dengan terhambatnya aktivitas masyarakat di sisi sosio-ekonomi 

akibat ditangguhkannya arus transportasi di Teluk Balikpapan (Masli, 2018). Aktivis 

sosial dan lingkungan dari berbagai organisasi seperti Jatam, Greenpeace, Walhi dan 

lainnya membentuk koalisi untuk menggugat Pertamina untuk pertanggungjawaban 

atas bencana lingkungan ini. Kemudian, dilansir dari Faradila (2022) dari Kompas 

yaitu kasus bencana banjir bandang yang menggenang 11 dari 13 kabupaten/kota di 

Kalimantan Selatan pada awal tahun 2021. Mengutip laporan dari Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) (2021), bencana ini mengakibatkan lebih dari 63 

ribu orang mengungsi.  Masyarakat Kalimantan Selatan khususnya Masyarakat 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah bersama Wahana Lingkungan Indonesia (Walhi) 
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Kalimantan Selatan menuntut pemerintah akibat aktivitas deforestasi ilegal untuk 

tambang liar dan perkebunan sawit liar.  

Limbah industri juga bertanggung jawab atas fenomena kerusakan lingkungan 

ini. Limbah-limbah industri memberikan kerusakan yang cukup besar khususnya di 

udara. Dilansir dari European Environment Agency (2022) menyebutkan bahwa 

aktivitas industri merupakan sumber tekanan/beban terhadap lingkungan berupa emisi 

ke atmosfer dan ekosistem air, timbulan limbah dan konsumsi sumber daya. 

Pencemaran udara disumbang oleh sektor industri energi dengan besaran porsi 73,2%  

pencemaran udara akibat emisi yang dihasilkan dari sektor energi yang berasal dari 

kebutuhan kelistrikan dan emisi dari industri, kelistrikan dan emisi dari perumahan 

dan komersil, dan energi dan emisi dari transportasi. Sedangkan sisanya terdiri dari 

emisi dari sektor agrikultur, kehutanan, dan penggunaan lahan yaitu 18,4%; sektor 

industri 5,2% dan sektor limbah yaitu sekitar 3,2% (Ritchie et al., 2020). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al. (2022) menemukan bahwa emisi CO2 

di Jawa, Indonesia meningkat dan di dominasi dari sektor bahan bakar batubara akibat 

dari tingginya tingkat konsumsi batubara untuk keperluan industri pembangkit listrik, 

dengan tingkat permintaan sekitar 74% pada tahun 2003. Kemudian, pada penelitian 

yang sama menyebutkan bahwa sektor terbesar kedua penyumbang emisi CO2 adalah 

sektor transportasi.   

Seluruh sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentunya 

memberikan dampak terhadap lingkungan, baik itu secara langsung maupun tidak 
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langsung. Menurut Bursa Efek Indonesia, terdapat 12 klasifikasi industri dari 

perusahaan yang tercatat atau melantai di Bursa Efek Indonesia atau yang disingkat 

menjadi IDX-IC. Misalnya, sektor Energy dengan kode IDX-IC A (IDXENERGY),  

sektor Property and Real Estate dengan kode IDX-IC H (IDXPROPERT), sektor 

Transportation and Logistic (IDXTRANS) dan sektor-sektor lainnya. 

Aktivitas-aktivitas perusahaan yang memberikan dampak pada lingkungan, 

seperti contohnya yaitu penggunaan energi untuk operasi perusahaan,  pembangunan 

dan pengembangan industri; dan dampak tidak langsungnya seperti pembangunan 

fasilitas untuk karyawan yang membutuhkan energi, sumber daya, hingga limbah yang 

dihasilkan seperti limbah udara, limbah air dan limbah tanah. Pelaku industri tidak 

bisa merubah tata cara kegiatan operasi mereka menjadi lebih ramah lingkungan, perlu 

banyak kajian yang dilakukan seperti riset peralihan sumber energi dari energi 

konvensional menjadi energi alternatif, riset untuk pengelolaan residu atau limbah 

mandiri, dan lainnya. Pelaku industri melakukan hal tersebut karena tujuan bisnis 

didirikan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dan dengan biaya sekecil-

kecilnya, sedangkan dengan kurangnya riset atau perhitungan untuk merubah kegiatan 

operasi perusahaan semena-mena akan memberikan kerugian untuk perusahaan.   

Dari permasalahan-permasalahan di atas semakin membuka mata publik pada 

kesadaran bagaimana dampak yang diberikan oleh aktivitas perusahaan-perusahaan 

kepada lingkungan sekitar. Masyarakat dan pemangku kepentingan (stakeholder) 

menekan pelaku industri untuk mengedepankan aktivitas industri yang ramah 
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lingkungan akibat dampak kerusakan lingkungan yang semakin hari semakin 

dirasakan. Industri-industri dituntut untuk mempertanggungjawabkan setiap 

keputusan dan aktivitas mereka yang memberikan dampak bagi lingkungan dan 

meningkatkan publikasi berbagai informasi tentang topik lingkungan dalam laporan 

lingkungan atau keberlanjutan perusahaan (Braam et al., 2016). Pengungkapan 

informasi lingkungan merupakan salah satu jalan solusi dari permasalahan kerusakan 

lingkungan ini, selain untuk mengedepankan pembangunan yang hijau dan 

berkelanjutan, alat komunikasi kepada konsumen bahwa perusahaan memiliki 

kesadaran terhadap bagaimana dampak yang diberikan perusahaan kepada 

lingkungan.  

Penelitian terkait tentang bagaimana pengaruh pengungkapan lingkungan 

terhadap performa keuangan tentunya sudah dilakukan, seperti yang dilakukan oleh 

Braam (2016) yang meneliti keterkaitan antara tingkatan dan sifat Laporan 

Lingkungan Perusahaan (Corporate Environmental Reporting) dengan berbagai 

metrik kinerja lingkungan dan jaminan eksternal. Penelitian ini menemukan bahwa 

tingkat emisi gas rumah kaca, konsumsi air, dan jaminan eksternal memberikan 

pengaruh yang signifikan pada variasi tingkatan dan sifat dari laporan lingkungan 

perusahaan, yang mana pengungkapan lingkungan dapat membantu perusahaan dalam 

mendapatkan perhatian dan mengubah persepsi masyarakat, pada akhirnya akan 

membantu performa ekonomi perusahaan. Kemudian oleh Wang et al. (2020) yang 

melakukan penelitian terhadap hubungan antara bagaimana efek dari pengungkapan 
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informasi lingkungan pada performa keuangan dengan visibility dan liquidity sebagai 

variabel mediasi menemukan bahwa pengungkapan infomasi lingkungan memiliki 

hubungan positif dengan performa keuangan. Penemuan ini selaras dengan beberapa 

studi yang telah dilakukan sebelumnya (Hassan, 2018; Lemma et al., 2019; Xie et al., 

2019) yang menemukan bahwa tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang 

lebih tinggi dapat dikaitkan dengan kinerja perusahaan yang baik. Tetapi, penelitian 

yang dilakukan oleh Nor et al., (2016) terkait hubungan antara pengungkapan 

lingkungan dengan kinerja ekonomi perusahaan di Malaysia menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan profit 

margin, tapi tidak menemukan hubungan yang signifikan pada tiga variabel lainnya 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS). 

Namun berkebalikan dengan penelitian Haninun et al., (2018) yang menyebutkan 

bahwa pengungkapan lingkungan yang diukur dengan indeks pengungkapan 

berpengaruh positif terhadap performa keuangan yang diproksikan dengan ROA dan 

ROE, dan didukung beberapa teori seperti teori pemangku kepentingan, teori 

legitimasi, teori pensinyalan, dan teori ekonomi politik. Penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan tersebut menandakan adanya pengaruh yang diberikan oleh 

pengungkapan lingkungan pada performa keuangan perusahaan.  

Tetapi penelitian-penelitian sebelumnya memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

mereka hanya menggunakan beberapa variabel dependen seperti penelitian Wang et 

al., (2020) satu variabel independen, satu variabel dependen, dan dua variabel mediasi; 
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sedangkan Nor (2016) menggunakan satu variabel independen dan empat variabel 

dependen; Haninun (2018) menggunakan dua variabel independen, dua variabel 

dependen, satu variabel kontrol. Pada penelitian kali ini, penulis akan menggunakan 

enam variabel dependen dan empat variabel kontrol. Penelitian ini akan meneliti 

bagaimana hubungan antara kinerja ekonomi perusahaan yang dihitung dengan 

menggunakan ROA, ROE, ROS, EPS, pendapatan, dan dividen; dengan leverage, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan sertifikasi lingkungan sebagai variabel 

kontrol. 

 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan fenomena-fenomena lingkungan yang telah dijelaskan pada latar 

belakang, maka permasalahan yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah 

“apakah pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan pada 

performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya pengungkapan lingkungan tentunya memberikan dampak pada 

performa keuangan perusahaan di Indonesia yang terdaftar di IDX. Maka dari itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “pengungkapan lingkungan dapat 

memberikan pengaruh pada performa keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (IDX)”. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Untuk literatur 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya untuk menambah, mempertimbangkan, dan 

mengembangkan suatu penelitiannya. 

b. Untuk praktik 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada manajemen perusahaan terkait 

pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap performa perusahaan-

perusahaan yang diteliti dan menjadi acuan untuk pelaksanaan kegiatan operasi 

perusahaan yang berkelanjutan. 

c. Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada investor atau calon investor 

terkait pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap performa perusahaan 

yang bisa dijadikan acuan sebagai salah satu pertimbangan dalam berinvestasi 

di perusahaan yang mempertanggungjawabkan dampak lingkungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan.  



10 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Regulasi Pengungkapan Lingkungan di Indonesia 

Indonesia telah mengeluarkan regulasi yang mengatur terkait pengungkapan 

lingkungan, dengan mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesai Nomor 40 

Tahun 2007 terkait Perseroan Terbatas pada pasal 66 dan pasal 74 ayat 1. Pada pasal 

66 mengatur bahwa laporan tahunan harus berisi minimal laporan pelaksanaan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kemudian pada pasal 74 ayat 1 yaitu 

kewajiban dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perseroan 

yang menjalankan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 

(Rahmawati & Budiwati, 2018). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Manajemen Lingkungan Pasal 1 yang 

menjelaskan bahwa Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup merupakan 

upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan 

hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

yang mencakup perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan 

dan penegakan hukum (Daromes & Kawilarang, 2020).   

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan  mengeluarkan kebijakan 

Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER), yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dengan 

menyelaraskan kegiatan perusahaan dengan peraturan perundang-undangan. PROPER 
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adalah pengaplikasian dari demokrasi dan transparansi dalam pengelolaan lingkungan 

di Indonesia. Kebijakan PROPER memiliki dua katogeri penilaian, yaitu penilaian 

ketaatan dan penilaian lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond 

compliance) (Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan, 2012). Dokumen 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), Dokumen Pengelolaan dan 

Pemantauan Kualitas Lingkungan (UKL/UPL) atau dokumen lainnya yang berkaitan. 

Kemudian kriteria “beyond compliance” yang bersifat dinamis karena menyesuaikan 

dengan keadaan, perkembangan teknologi, praktik pengelolaan lingkungan yang 

digunakan secara global. Kebijakan PROPER juga berisi kriteria-kiriteria yang perlu 

dicapai oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia yaitu; a) Penerapan Sistem 

Manajemen Lingkungan dengan baik, b) Menerapkan efisiensi energi, mengurangi 

penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3), penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, 

dan recycle), melakukan konservasi air dan mengurangi pengeluaran emisi dan 

menjaga keberlangsungan keanekaragaman hayati, c) melakukan bisnis yang 

bertanggung jawab dan melakukan pengalokasian sumberdaya yang dimiliki untuk 

pemberdayaan masyarakat dan lingkungan sekitar (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2012; Ikhsan & Muharam, 2016) 

Otoritas Jasa Keuangan juga mengeluarkan peraturan yang mengatur terkait 

pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan, yaitu pada Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/PJOK.03/2017 yang menjelaskan mengenai penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, bank, emiten, dan perusahaan 
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publik. Peraturan ini menjadi pendukung menyeluruh pembangungan dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan untuk penyelarasan antara kepentingan ekonomi, 

sosial dan lingkungan hidup dari lembaga jasa keuangan, bank, emiten, dan 

perusahaan publik. PJOK Keuangan Berkelanjutan menjadi aturan khusus untuk 

pertanggungjawaban entitas bisnis akibat kegiatan bisnis mereka (OJK, 2017). 

 

2.2 Akuntansi Lingkungan 

Menurut Environmental Accounting Guidelines dari Menteri lingkungan 

Jepang (2002) menyatakan Akuntansi lingkungan memiliki tujuan untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan, menjaga hubungan baik dengan masyarakat, dan 

mengejar kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan efisien. Akuntansi 

Lingkungan atau yang juga disebut sebagai "akuntansi hijau," "akuntansi sumber 

daya," atau "akuntansi ekonomi dan lingkungan terpadu," mengacu pada modifikasi 

Sistem Akun Nasional untuk memasukkan penggunaan atau penipisan sumber daya 

alam. Prosedur akuntansi ini membuat perusahaan dapat melakukan 

pengidentifikasian biaya pelestarian lingkungan, pengidentifikasian manfaat yang 

diperoleh dari aktivitas tersebut, menyediakan sarana pengukuran kuantitatif terbaik 

(dalam nilai moneter atau unit fisik) dan mendukung komunikasi hasil-hasilnya. 

Akuntansi Lingkungan diperlukan untuk mengetahui bagaimana perusahaan 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan’ seperti bagaimana operasi 

perusahaan berjalan tanpa memberikan kerusakan pada lingkungan, untuk memenuhi 
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persyaratan aturan atau regulasi lingkungan yang berlaku, membersihkan polusi yang 

sudah ditimbulkan dan membuang limbah dengan benar, mempromosikan perusahaan 

yang memiliki sikap lingkungan yang luas, dan lainnya (Muralikrisna, 2017).  

Pernyataan Standar Akuntansi Lingkungan (PSAK) Nomor 1 (Revisi 2009) 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2009:1.12) menyatakan bahwa perusahaan/entitas bisnis 

dapat menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup, terlebih untuk industri 

perusahaan/entitas memerlukan peran lingkungan dalam seluruh proses kegiatan 

bisnis, pelaporan ini dapat disajikan secara terpisah dari laporan keuangan 

(Machmuddah, ). PSAK 19 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009:19) adalah terkait aset 

tidak berwujud. Entitas bisnis sekarang sudah mulai mengembangkan produk baru 

yang memiliki unsur SDGs. Kemudian pada PSAK 57, (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009:57.10) menyatakan bahwa entitas bisnis memiliki kewajiban konstruktif yang 

timbul dari tindakan, praktik masa lalu, kebijakan dan pernyataan dari entitas bisnis 

yang memberikan indikasi pada pihak lain terkait entitas bisnis akan melaksanakan 

tanggung jawab atas ekspektasi dari pihak lain, dalam hal ini adalah komitmen 

perusahaan terhadap isu lingkungan hidup atau pengembangan berkelanjutan. 

(Wiratno & Muaziz, 2020). 
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2.3 Teori Penelitian 

2.3.1 Voluntary Disclosure Theory 

Voluntary Disclosure Theory atau Teori Pengungkapan Sukarela seperti yang 

didefinisikan oleh Meek et al., (1995: 555) yaitu “pilihan yang bebas dari manajemen 

perusahaan untuk menyertakan atau menyediakan informasi akuntansi dan lainnya 

yang dianggap relevan dengan kebutuhan keputusan pengguna laporan tahunan 

mereka. Pengungkapan sukarela ditujukan untuk menyediakan pandangan yang jelas 

kepada pemangku kepentingan terkait keberlanjutan jangka panjang entitas bisnis dan 

mengurangi asimetri informasi dan konflik keagenan antara manajer dan investor 

(Healy & Palepu, 2001; Boesso & Kumar, 2007). Pengungkapan lingkungan termasuk 

dalam salah satu bentuk dari pengungkapan sukarela seperti mana yang telah diatur 

oleh regulasi seperti ISO 14001, PSAK, Undang-Undang, dan OJK.  

Teori pengungkapan sukarela memprediksi sebuah hubungan positif antara 

performa sosial dan lingkungan dan pelaporannya. Hal ini membuat performa sosial 

dan lingkungan merupakan determinan penting dari pelaporan sukarela perusahaan 

(Nishitani et al., 2021). Teori ini berpremis bahwa perusahaan akan menyediakan 

informasi yang baik dan tidak menyediakan atau menahan informasi yang tidak baik 

(Dye, 2001). Teori pengungkapan sukarela dalam literatur pelaporan keuangan 

berfokus pada penyedian informasi keuangan dibandingkan informasi sosial dan 

lingkungan, yang mana perlunya adaptasi pada penggunaan analisis pelaporan 

berkelanjutan sosial dan lingkungan dimana: i) adanya asimetri informasi antara 
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investor dengan perusahaan, dan ii) adanya potensi biaya kepemilikan pada 

pengungkapan informasi sosial dan/atau lingkungan (Guidry & Patten, 2012). Teori 

pengungkapan sukarela yang diterapkan pada konteks keberlanjutan sosial dan 

lingkungan menunjukkan motivasi perusahaan dalam pelaporan keberlanjutan sosial 

dan lingkungan untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik oleh investor 

mereka (Nishitani et al, 2021). Teori ini mengasumsikan bahwa perusahaan yang 

mencapai kinerja sosial dan lingkungan yang berdampak pada keuangan yang lebih 

baik memiliki insentif untuk mengungkapkan informasi ini untuk membedakan 

perusahaan mereka dari perusahaan yang belum mengurangi asimetri informasi 

mereka. 

 

2.3.2 Legitimacy Theory 

Gagasan “legitimasi” berkaitan secara langsung dengan konsep “kontrak 

sosial”. Kontrak sosial muncul antara korporasi dan anggota individual di masyarakat, 

karena masyarakat memberikan perusahaan legal standing, atribut dan wewenang 

untuk menggunakan sumber daya, hasil kegiatan operasi perusahaan (barang, jasa, dan 

limbah) yang mengakibatkan masyarakat akan mengharapkan manfaat dari hal 

tersebut. Eksistensi perusahaan akan terancam apabila masyarakat menganggap 

perusahaan telah melanggar kontrak sosialnya. Hal tersebut membuat entitas terus 

menerus berusaha untuk memastikan bahwa mereka telah dan akan tetap melakukan 

kegiatan operasi perusahaan dengan batas dan norma sosial yang ada, dan disebut 
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sebagai Legitimacy Theory atau Teori Legitimasi (Matthews, 1993; Deegan, 2002). 

Berdasarkan teori legitimasi menyebutkan bahwa, ketika perusahaan melakukan 

pelanggaran kontrak sosial akan membuat manajer untuk mengambil tindakan-

tindakan korektif strategis, dimana pengungkapan menjadi poin utama dari tindakan 

ini. Pengungkapan perusahaan menjadi bagian integral dari stategi manajer untuk 

pengelolaan atau manipulasi hubungan dengan masyarakat.  (Deegan, 2019). 

Teori legitimasi lahir dalam literatur akuntansi sosial dan lingkungan. Oleh 

karena itu, dalam literatur akuntansi sosial dan lingkungan referensi dibuat untuk 

"teori legitimasi" dan teori tersebut kemudian memiliki kehidupan yang ada di luar 

literatur kelembagaan yang lebih luas yang berarti bahwa wawasan tentang komponen 

organisasi budaya, normatif dan regulatif yang berbeda (Deegan, 2019). Dengan 

adanya pengungkapan lingkungan akan memperkuat ikatan perusahaan dengan 

investor, pemasok, pembeli, dan pemerintah, maka dari itu perusahaan menjadi kurang 

rentan terhadap guncangan eksternal dan internal (Tzouvanas et al., 2020). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan teori legitimasi pada 

pengungkapan lingkungan yaitu: ukuran perusahaan,  jenis industri perusahaan, media 

hingga kinerja lingkungan dari perusahaan. Menurut penelitian Permatasari & 

Setyastrini (2019) menyebutkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan 

memberikan pengaruh yang cukup besar pada ekonomi dan masyarakat, kemudiaan 

pelaksanaan operasi perusahaan yang memberikan pengaruh pada lingkungan dan 

masyarakat membuat perusahaan cenderung melaporkan kinerja lingkungan mereka 
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pada pihak yang terdampak. Kemudian, jenis industri perusahaan juga menjadi faktor 

teori legitimasi. Perusahaan high profile (perusahaan yang beroperasi di sektor industri 

yang berdampak langsung pada lingkungan) juga cenderung akan mengungkapkan 

pengungkapan lingkungan lebih tinggi. Media massa juga menjadi salah satu 

pandangan teori legitimasi pada pengungkapan lingkungan, media massa dapat 

memengaruhi pandangan masyarakat terhadap perusahaan dan juga menekan 

perusahaan untuk melaporkan pengungkapan lingkungan kepada publik.  Beberapa 

faktor teori legitimasi yang sudah disebutkan diatas tentunya memaksa perusahaan 

untuk meningkatkan legitimasi/posisi dan citra mereka di masyarakat. 

 

2.4 Pengungkapan Lingkungan 

Pengungkapan lingkungan merupakan informasi dampak kegiatan masa lalu, 

sekarang dan masa depan pengelolaan lingkungan sebagai akibat kegiatan operasi 

perusahaan. Alipour (2019) menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan melibatkan 

evaluasi dan pengungkapan dampak lingkungan dari kegiatan bisnis dan akuntabilitas 

kepada semua pemangku kepentingan. Penulis juga menyatakan bahwa perusahaan 

dapat mengungkapkan bagaimana dampak sosial dan lingkungan yang telah diberikan 

oleh perusahaan mereka untuk meningkatkan pandangan baik konsumen tentang 

merek mereka, meningkatkan keuntungan mereka, dan/atau meningkatkan kinerja 

mereka (Ge & Liu, 2015; Hsu, 2012). Pengungkapan lingkungan merupakan salah satu 

bentuk dari Corporate Social Responsibility sebagai hasil dari aktivitas dan kegiatan 
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yang menimbulkan dampak negatif pada lingkungan (Solikhah & Maulina, 2021). 

Informasi mengenai lingkungan tidak hanya diperlukan oleh stakeholders dan 

bondholders, namun masyarakat juga kini semakin peduli dengan pengungkapan 

informasi yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan (Lu et al., 2020). 

Pengungkapan informasi lingkungan lebih dikenal karena dapat menjadi pendekatan 

alternatif untuk pengelolaan performa lingkungan dari perusahaan (Zeng et al., 2011). 

Informasi kegiatan lingkungan memiliki relevansi terhadap penilaian prospek 

perusahaan, maka peningkatan informasi pengungkapan lingkungan memiliki efek 

yang sama seperti pengungkapan keuangan (Richardson & Welker, 2001). 

Pengungkapan lingkungan perusahaan cenderung membuat calon investor perusahaan 

memberikan tanggapan positif. Tersedianya pengungkapan lingkungan yang luas dan 

objektif oleh perusahaan akan memberikan perusahaan tingkat pertumbuhan arus kas 

yang tinggi (Qiu et al., 2016). Entitas bisnis yang memiliki tingkat kinerja lingkungan 

yang tinggi cenderung memiliki motivasi untuk mengungkapkan informasi 

lingkungan secara sukarela pada pemangku kepentingan (Clarkson et al., 2008). 

Pertanggungjawaban sosial dan lingkungan entitas perusahaan juga 

berhubungan dengan Laporan Keberlanjutan atau Sustainability Report. Laporan 

keberlanjutan menjelaskan tentang pengungkapan dampak terpenting organisasi 

terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonmi baik positif maupun negatif. Standar 

laporan berkelanjutan diciptakan dikembangkan Global Reporting Initiative (GRI) 

sangat membantu perusahaan dalam berkomunikasi secara efektif kepada pemangku 
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kepentingan, meningkatkan reputasi perusahaan dan melegitimisasi posisi perusahaan 

di masyarakat (Kılıç et al., 2015; Pope & Lim, 2019). Indeks Global Reporting 

Initiative (GRI)-G4 merupakan pedoman GRI yang diterbitkan pada Mei 2013 yang 

bertujuan untuk membantu perusahaan untuk menyusun laporan keberlanjutan, yang 

terdiri atas dampak-dampak perusahaan yang berhubungan dengan input seperti 

energi, air, dan tanah; dan output seperti emisi dan limbah, keanekaragaman hayati, 

transportasi, produk, dan kepatuhan dan biaya lingkungan (GRI, 2013). 

 

2.5 Performa Keuangan 

Kinerja atau yang juga disebut sebagai performa mengacu pada bagaimana 

efektivitas strategi-strategi manajemen dan efisiensi operasi perusahaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan produksi, produk, layanan, dan manajemen pasar. 

Bentuk-bentuk kinerja keuangan direpresentasikan dalam beberapa aspek laporan 

keuangan, yaitu: 

2.5.1 Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) atau Rasio Imbal Hasil Aset juga disebut sebagai rasio 

kekuatan laba (earning power ratio) merupakan rasio yang menjelaskan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang tersedia (Sirait, 2017). Return on 

assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dengan membagi antara 

pendapatan bersih pada total aset. ROA memperlihatikan bagaimana kemampuan 
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manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari aset perusahaan (Aissa & Goaied, 

2016).  

Return on assets (ROA) merupakan indikator penting dalam penggunaaan aset 

dalam organisasi bisnis, karena perusahaan “padat aset” cenderung memerlukan lebih 

banyak uang untuk mempertahankan kapasitas produktif aset mereka (Diaz dan 

Pandey, 2019). Maka dari itu, return on assets (ROA) menjadi salah satu rasio 

keuangan yang paling sering di gunakan dalam penelitian. Studi yang dilakukan 

dilakukan sebelumnya menemukan rasio keuangan memegang peran penting dalam 

estimasi kondisi finansial perusahaan dan performa; dan return on assets  (ROA) 

menjadi rasio yang paling berguna (Fabozzi, 2012; Lewellen, 2004; Diaz dan Pandey, 

2019). Dalam studi ini, return on assets (ROA) akan menjadi variabel dependen yang 

digunakan untuk menemukan bagaimana pengungkapan lingkungan dapat 

mempengaruhi return on assets ROA. 

 

2.5.2 Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan sebuah pengukuran keuangan  

perusahaan, dihitung dengan membagi pendapatan bersih setelah pajak penghasilan 

dengan total ekuitas perusahaan (Haris et al., 2019), dan dianggap sebagai ukuran 

kinerja laba perusahaan. Return on equity (ROE) juga menjadi salah satu indikator 

kinerja keuanga yang sering digunakan untuk penelitian. Return on equity (ROE) 

mewakili penggunaan total ekuitas secara efektif dan juga merupakan indikator laba 
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yang dihasilkan di setiap unit investasi dalam ekuitas (Villalonga et al., 2019; Wang 

et al., 2020). Return on equity (ROE) adalah pengukuran profitabilitas perusahaan 

yang kompresif, karena return on equity (ROE) memperhitungkan keputusan 

operasional dan investasi, serta keputusan dari keuangan perusahaan (Liesz & 

Maranvile, 2008; Doorasamy, 2016). 

Return on equity (ROE) menghitung bagaimana efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan ekuitasnya (Diaz & Pandey, 2019). Return on equity (ROE) menjadi 

sangat penting dalam perusahaan karena berkaitan dengan struktur modal perusahaan 

(Pointer & Khoi, 2019). Penelitian ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh 

yang diberikan oleh pengungkapan lingkungan pada rasio Return on equity (ROE). 

 

2.5.3  Profitability 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

secara komprehensif, kemudian kemampuan perusahaan dalam mengkonversikan 

penjualan menjadi keuntungan dan arus kas (Sirait, 2017). Laba/profit menjadi salah 

satu tujuan utama dari perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba/profit yang besar, 

cenderung menarik investor dan meningkatkan tingkat solvabilitas, sehingga 

memperkuat kepercayaan konsumen.  
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2.5.4 Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) atau Pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012; Pratama et al., 2019), Earning Per Share 

(EPS) merupakan sebuah rasio yang menunjukan bagaimana pengembalian yang 

didapatkan pemegang saham dari setiap lembaran saham yang dimiliki. Harga saham 

perusahaan yang berubah-ubah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti informasi dari 

pengungkapan sukarela perusahaan (Voluntary Disclosure), yang mana juga 

mempengaruhi tingkat rasio Earning per Share (EPS). Semakin tinggi rasio Earning 

per Share (EPS) maka semakin besar laba yang akan diperoleh pemegang saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosdwianti (2016) menemukan bahwa pengunkapan 

lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba per saham perusahaan (EPS). 

Maka semakin banyak perusahaan melakukan CSR atau melakukan pelaporan 

berkelanjutan maka akan meningkatkan tingkat laba per saham perusahaan.  Penelitian 

ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh yang diberikan oleh 

pengungkapan lingkungan terhadap rasio Earning per Share (EPS) pada perusahaan 

di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX). 

 

2.5.5 Revenue 

Menurut Nobes (2012) pengertian revenue atau pendapatan menurut IAS 18, 

didefinisikan sebagai arus masuk bruto dari manfaat ekonomi dalam periode tertentu 
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yang timbul dari aktivitas perusahaan, ketika arus tersebut membuat terjadinya 

kenaikan ekuitas perusahaan. Revenue atau pendapatan menjadi salah satu indikator 

dasar untuk penilaian kinerja perusahaan.  

Menurut Baumaunk (2009), dari tiga manfaat potensial utama dari pelaporan 

keberlanjutan, dua dari manfaat-manfaat tersebut yang akan mempengaruhi 

pendapatan perusahaan: 1) meningkatnya permintaan akan produk dan/atau jasa yang 

diberikan perusahaan, dan 2) meningkatnya harga saham perusahaan. Penelitian ini 

akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh yang diberikan oleh pengungkapan 

lingkungan pada total pendapatan. 

  

2.5.6 Dividend 

Menurut Sulindawati et. al (2017:132) Dividen ialah pembagian keuntungan 

dari perusahaan yang berasal dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Pembagian keuntungan ini diberikan kepada pemegang saham yang mengharapkan 

return dalam bentuk dividen dan capital gain perusahaan dari modal yang diberikan 

oleh mereka (Wijaya, 2017). Dividen dapat menjadi salah satu indikator dalam 

penilaian kinerja perusahaan, khususnya kebijakan dividen. Kebijakan dividen 

(dividend policy) menurut Harjito & Martono (2014:270)  merupakan keputusan 

pengalokasian laba terkait apakah laba yang diperoleh akan dibagikan kepada 

pemegang saham atau ditahan untuk menjadi tambahan modal investasi di periode 

selanjutnya. Jika rasio pembayaran dividen stabil atau mengalami peningkatan dari 
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waktu ke waktu, akan memberikan sentimen positif pada investor, yang mana akan 

meningkatkan harga saham, nilai perusahaan, dan kinerja perusahaan (Sujoko & 

Soebiantoro, 2007). Penelitian ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh 

yang diberikan oleh pengungkapan lingkungan pada total pembayaran dividend. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

memiliki hubungan dengan variabel pengungkapan lingkungan dengan laporan 

keuangan. Dengan melakukan kajian pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka 

penulis dapat memahami indikator penelitian sekaligus menjadi pembanding untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

Penelitian yang dilakukan al-Tuwaijri et al., (2004) yang melakukan penelitian 

pada hubungan antara pengungkapan lingkungan (environmental disclosure), kinerja 

lingkungan (environmental performance), dan kinerja keuangan (economic 

performance). Variabel yang digunakan pada penelitian ini berupa (1) variabel 

dependen yaitu: pengungkapan lingkungan (environmental disclosure), kinerja 

lingkungan (environmental performance), dan kinerja keuangan (economic 

performance); kemudian variabel independennya yaitu unexpected earnings, growth 

opportunities, profit margin, environmental exposure, environmental concern, public 

visibility, dan ukuran perusahaan. Sampel penelitian ini  menggunakan data 

perusahaan atau firma pada tahun 1994, dengan beberapa kriteria yang perlu dicapai; 
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seperti; 1) terdaftar pada IRRS’s (Investor Responsibility Research Center) 1994 

Environmental Profiles Directory (Direktori Profil Lingkungan IRRC tahun 1994) 

yang terbatas pada 500 perusahaan “US Standar and Poor’s”; 2) menghasilkan 

sekurangnya 1 (satu) pound limbah beracun per pendapatan sekitar $10.0000; 3). 

memiliki data keuangan yang lengkap yang dilaporkan di compustat; 4). laporan 

tahunan yang mudah diakses melalui database LexisNexis; dan 5). Ada dalam index 

Wall Street Journal. Dari kriteria-kriteria tersebut, didapatkan 198 perusahaan yang 

mencapai semua kriteria tersebut. Hasil penelitian ini menemukan hubungan kinerja 

ekonomi dan kinerja lingkungan secara statistik signifikan pada sampel cross-

sectional. Kemudian dengan desain penelitian joint-estimation, ditemukan juga 

hubungan positif signifikan antara kinerja lingkungan yang baik dan pengungkapan 

lingkungan yang lebih luas dan terukur. Penelitian kemudian menemukan bahwa 

pelaku pengungkapan kinerja lingkungan mengungkapkan lebih banyak informasi 

lingkungan terkait polusi daripada yang berkinerja buruk. Penelitian juga menemukan 

hubungan signifikan yang positif antara pengungkapan lingkungan periode lalu 

dengan kinerja lingkungan sekarang. Hasil utama penelitian ini merupakan penemuan 

bahwa kinerja lingkungan yang baik diasosiasikan dengan performa ekonomi yang 

baik. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nor et al., (2016) dengan penelitian 

berjudul “The effects of environmental disclosure in financial performance in 

Malaysia” yang meneliti terkait keberadaan dari pengungkapan lingkungan dan 
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performa keuangan di antara 100 perusahaan dengan kapitalisasi pasar teratas 

Malaysia pada tahun 2011. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yaitu: 

variabel dependennya adalah return on assets (ROA), return on equity (ROE), earning 

per share (EPS), dan profit margin; sedangkan variabel independennya adalah 

pengungkapan lingkungan total. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

hanya menemukan hubungan signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan 

profit margin. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rosdwianti, Dzulkirom & Zahroh (2016) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Sektor Industri Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2014)”. Penelitian ini menggunakan 

beberapa variabel, yaitu variabel independennya adalah CSR; kemudian variabel 

dependen yaitu ROA, ROE, dan EPS. Penelitian ini data finansial dari perusahaan-

perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Kemudian, 

ditemukan bahwa CSR memberikan pengaruh signifikan terhadap semua variabel 

dependen. 

Xie et al., (2020) juga melakukan penelitian terhadap topik ini, dengan judul 

penelitian “Do environmental, social, and governance activities improve corporate 

financial performance”. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yaitu variabel 

dependen seperti corporate efficiency, ROA dan nilai pasar; variabel independen yaitu 

verification type, green building policy, sustainable packaging, environmental quality 
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management policy, climate change policy, climate change opportunities discussed, 

risk of climate change, emission reduction initiatives, new products-climate change, 

energy efficiency policy, research and development expenditure, leverage. Penelitian 

ini menggunakan 6,631 data finansial perusahaan dari 74 negara dan 11 sektor industri 

yang diakses dari Bloomberg Environmental, Social and Governance database. 

Penelitian ini menemukan bahwa efisiensi perusahaan dan pengungkapan ESG 

memiliki hubungan positif pada tingkat pengungkapan menengah. Penelitian ini 

menemukan bukti terdapat hubungan positif antara efisiensi perusahaan dan strategi 

CSR untuk pengungkapan informasi ESG dan aktifitas ESG, walaupun hubungan 

antara pengungkapan informasi ESG berbasis kebijakan dengan efisiensi perusahaan 

cukup kompleks.  

Haninun et al., (2018) melakukan penelitian terkait topik terkait untuk mencari 

bukti empiris bagaimana kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan 

mempengaruhi performa keuangan, penelitian ini menggunakan sampel penelitian 

perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2014, 

dengan total data 108 perusahaan. Penelitian menggunakan beberapa variabel seperti; 

variabel dependen yaitu ROA dan ROE, variabel independen yaitu performa 

lingkungan dan pengungkapan lingkungan, ditambah dengan variabel kontrol yaitu 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Penelitian menemukan bahwa 

kinerja lingkungan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA dan ROE, kemudian pengungkapan lingkungan memberikan 
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pengaruh positif pada performa keuangan yang juga diproksikan dengan ROA dan 

ROE. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi & Agustina (2019) menggunakan 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan, variabel independen yaitu luas 

pengungkapan lingkungan perusahaan, dan variabel moderasi yaitu profitabilitas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh pengungkapan 

lingkungan terhadap nilai perusahaan, dengan sampel penelitian perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2010-

2017, Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari pengungkapan 

lingkungan kepada nilai perusahaan, dengan variabel moderasi yaitu profitabilitas 

mampu menguatkan pengaruh pengungkapan lingkungan pada nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2020) dengan judul “Does 

environmental information disclosure contribute to improve firm financial 

performance? An examination of the underlying mechanism” dengan menggunakan 

beberapa variabel; yaitu variabel dependennya ROE dan ROA, variabel independen 

pengungkapan informasi lingkungan (environmental information disclosure); 

ditambah dengan variabel mediasi yaitu: firm’s visibility dan firm’s liquidity; dan 

variabel kontrol yaitu: financial leverage, industry, ownership structure, dan kualitas 

laporan keuangan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur dari pasar 

saham Tiongkok “A”, penelitian ini menngunakan sampel penelitian berjumlah 289 

perusahaan terdaftar dan 1054 observasi tahun perusahaan. Penelitian ini menguji 
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pengaruh dari pengungkapan informasi lingkungan pada performa keuangan dan juga 

menguji pengaruh mediasi dari visibilitas (seperti cakupan analis dan kepemilikan 

institusional) dan likuiditas perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa 

pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif pada 

kinerja keuangan setelah mempertimbangkan variabel kontrol. Kemudian setelah 

menguji pengaruh variabel mediasi (visibilitas dan likuiditas perusahaan), ditemukan 

variabel mediasi memberikan pengaruh mediasi antara wacana informasi lingkungan 

dan kinerja keuangan, sedangkan pada kepemilikan institusional tidak memberikan 

pengaruh mediasi.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil 

1 Al-Tuwaijri, 

Christensen, 

Hughes II 

(2004) 

The relations among 

environmental 

disclosure, 

environmental 

performance, and 

economic performance: 

a simultaneous equations 

approach 

Variabel dependen: 

- Economic performance  

- Environmental performance 

- Environmental disclosure 

Variabel independen 

- Unexpected earnings  

- Growth Opportunities 

- Profit Margin  

- Environmental exposure  

- Environmental concern 

- Public visibility 

- Firm size 

198 

perusahaan 

Performa lingkungan yang baik 

dikaitkan dengan performa 

ekonomi/keuangan yang baik dan 

juga dengan pengungkapan 

lingkungan yang lebih terbuka dan 

faktual menjadi indikator 

bagaimana baik buruknya 

pertanggungjawaban sosial dan 

profitabilitas perusahaan. 

2 Nor, N. M., 

Bahari, N. A. 

S., Adnan, N. 

A., Kamal, S. 

M. Q. A. S., 

Ali, I. M. 

(2016) 

The effects of 

environmental disclosure 

on financial performance 

in Malaysia 

Variabel dependen 

- Return on asset 

- Return on equity 

- Earning per share 

- Profit margin 

Variabel independen 

- Pengungkapan lingkungan total 

100 data 

perusahaan 

Penelitian ini menemukan 

hubungan signifikan antara 

pengungkapan lingkungan total 

dan profit margin, tidak pada tiga 

variabel lainnya. 

3 Rosdwianti, 

M., 

Dzulkirom, 

M., Zahroh 

Pengaruh corporate 

social responsibility 

(CSR) terhadap 

profitabilitas  

Variabel dependen 

- ROA 

- ROE 

- EPS 

Indeks 

industri 

sektor 

industri  

Ditemukan bahwa CSR 

memberikan hubungan signifikan 

terhadap ROA, ROE dan EPS 

perusahaan. 
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No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil 

  perusahaan (studi pada 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar 

di bursa efek indonesia 

periode 2013-2014) 

Variabel independen 

- CSR 

barang 

konsumsi 

di BEI 

2012-2014 

 

3 Xie, J., 

Nozawa, W., 

Yagi, M., 

Fujii, H., 

Managi,.S. 

(2018)  

Do environmental, 

social, and governance 

activities improve 

corporate financial 

performance 

Variabel dependen 

- Corporate efficiency  

- Return on asset 

- Nilai pasar 

 

Variabel independen 

- Verification type 

- Green building policy 

- Sustainable packaging 

- Environmental quality 

management policy 

- Climate change policy 

- Climate change opportunities 

discussed 

- Risk of climate change discussed 

- Emissions reduction initiatives 

- New products-climate change 

 

6,631 data 

finansial 

dari 74 

negara dan 

11 sektor 

industri  

Ditemukan bahwa keputusan 

aktivitas lingkungan yang bersifat 

pemotongan biaya seperti green 

building policy, sustainable 

packaging, environmental suply 

chain, dan penilaian independen 

yang secara positif berkaitan 

dengan performa finansial 

perusahaan.  
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No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil 

   - Energy efficiency policy 

- Research and development 

expenditure 

Firm size 

- Leverage 

  

4 Haninun, H., 

Lindrianasari, 

L., Denziana, 

The effect of 

environmental 

performance and 

Variabel dependen 

- Return on Assets 

- Return on Equity  

108 

perusahaan 

Penelitian ini menemukan bahwa 

pengungkapan lingkungan yang 

diukur dari indeks pengungkapan  

  A. 2018 disclosure on financial 

performance 

Variabel independen 

- Performa lingkungan 

- Pengungkapan lingkungan 

Variabel Kontrol 

- Ukuran perusahaan 

- Pertumbuhan perusahaan 

 (disclosure index) secara secara 

positif mempengaruhi performa 

finansial yang diproksikan dari 

ROA dan ROE 

5 Setiadi & 

Agustina 

(2019) 

Pengungkapan 

lingkungan, 

profitabilitas, dan nilai 

perusahaan 

Variabel dependen: 

- Nilai perusahaan 

Variabel independen 

- Luas pengungkapan lingkungan 

perusahaan  

 Pengungkapan lingkungan 

memberikan pengaruh positif 

kepada nilai perusahaan, 

profitabilitas dan juga 

memberikan dampak pada 

pengungkapan lingkungan  
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No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil 

   Variabel moderasi 

- Profitabilitas 

 terhadap nilai perusahaan 

6 Wang, S., 

Wang, H., 

Wang, J., dan 

Yang, F. 

(2020) 

Does environmental 

information disclosure 

contribute to improve 

firm financial 

performance? An 

examination of the 

underlying mechanism 

Variabel dependen: 

- Return on equity 

-  Return on assets 

Variabel independen 

- Environmental informaton 

disclosure 

Variabel mediasi 

- Firm’s Visibility 

- Firm’s  Liquidity 

Variabel kontrol 

289 

perusahaan 

terdaftar 

dan 1054 

observasi 

tahun 

perusahaan 

Ditemukan wacana informasi 

lingkungan memberikan pengaruh 

yang signifikan dan positif kepada 

kinerja keuangan setelah 

mempertimbangkan variabel 

kontrol penelitian 

   - Financial leverage 

- Industry 

- Ownership structures 

- The quality of financial report 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Dampak dari kegiatan operasi industri memberikan pengaruh langsung bagi 

lingkungan dan sosial, khususnya kerusakan lingkungan. Ditandai dengan pemanasan 

global, intensitas bencana alam meningkat, deforestasi berlebihan, pencemaran 

lingkungan, dan lainnya. Perlunya pertanggungjawaban dari perusahaan akibat dari 

kegiatan operasi yang dilakukan adalah salah satunya pelaporan pengungkapan 

informasi lingkungan. Meningkatnya kesadaran publik terkait pentingnya 

keberlanjutan lingkungan hidup juga menuntut akan pelaporan pengungkapan 

lingkungan oleh perusahaan dan para stakeholder. Tujuan dari pelaporan informasi 

lingkungan ini adalah untuk mengedepankan pembangunan yang hijau dan 

berkelanjutan bagi kepentingan bersama. Kemudian, dengan adanya teori legitimasi 

yang membuat perusahaan harus melaporkan pengungkapan lingkungan untuk 

melegitimasi posisi mereka di masyarakat. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian Tuwaijri et al., 

(2004) yang menemukan bahwa performa lingkungan yang baik memberikan dampak 

pada performa ekonomi yang baik, dan pengungkapan lingkungan yang lebih terbuka 

dan faktual dapat menjadi penentu baik buruknya pertanggungjawaban sosial dan 

lingkungan dan profitabilitas perusahaan; kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Haninun et al., (2018) dan Wang et al., (2020) menemukan bahwa pengungkapan 

lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif pada performa/kinerja 

keuangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan Agustina (2019) 
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menemukan bahwa pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif pada 

profitabilitas perusahaan. Dari permasalahan dan hasil penelitian tersebut, 

dikembangkanlah hipotesis penelitian berikut: 

H1: Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap performa 

keuangan. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis diatas, diketahui bahwa pengungkapan lingkungan akan 

memberikan pengaruh positif pada kinerja keuangan. Oleh karena itu, dikembangkan 

kerangka pemikiran seperti berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. 1 Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan dari sepuluh 

(10) sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) dari tahun 2018 

hingga tahun 2021. Kesebelas sektor industri tersebut yaitu sektor energi, sektor 

barang baku, sektor perindustrian, sektor barang konsumsi primer, sektor barang 

konsumsi non-primer, sektor kesehatan, sektor keuangan, sektor properti dan real 

estate, sektor teknologi, dan sektor infrastruktur. Kemudian, penelitian ini akan 

menggunakan sampel penelitian yaitu 98 perusahaan dari sepuluh sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari Laporan Tahunan dan 

Laporan Keberlanjutan perusahaan-perusahaan sampel untuk mengumpukan 

informasi terkait pengungkapan lingkungan dan mengumpukan informasi terkait 

performa keuangan perusahaan. Data diambil dari Laporan Tahunan dari periode 2018 

sampai dengan periode 2021 dan Laporan Keberlanjutan dari periode 2018 sampai 

dengan periode 2021. Data diambil dari laman resmi Bursa Efek Indonesia (IDX) dan 

laman resmi perusahan. 
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3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel 

 Menurut Sugiyono (2017), variabel merupakan atribut atau sifat dari objek 

yang memiliki variasi-variasi tertentu yang kemudian ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari lebih lanjut untuk menemukan jawaban dari masalah muncul. Variabel 

penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (independen), variabel 

terikat (dependen). 

 

3.3.1 Variabel Independen 

Menurut Kriyantono (2012:20) variabel pengaruh (independen) merupakan 

variabel penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab dari terjadinya 

perubahan dari variabel dependen (Sugiyono, 2022:39). Variabel independen pada 

penelitian ini adalah pengungkapan lingkungan.  

Untuk melakukan pengukuran tingkat pengungkapan lingkungan, penelitian 

ini menggunakan indikator Global Reporting Initiatives (GRI) yaitu GRI 301: 

Materials 2016, pedoman untuk organisasi dalam melaporkan konsumsi bahan, praktik 

manajemen, dan strategi mereka untuk mengurangi dampaknya terhadap penggunaan 

sumber daya dan limbah yang dihasilkan. Standar ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan informasi lingkungan 

(khususnya pada topik material) tentang bagaimana organisasi berinteraksi dengan 

sumber daya alam dan berkontribusi pada efisiensi sumber daya; GRI 302: Energy 
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2016, berfokus untuk menjadi pedoman organisasi dalam mengungkapkan konsumsi 

energi, sumber, tindakan efisiensi, dan strategi mereka untuk mengurangi dampak 

lingkungan terkait energi. Standar ini mendorong transparansi dalam pelaporan 

informasi lingkungan (khususnya dalam topik energi) sehingga dapat membantu 

pemangku kepentingan untuk memahami aktivitas dan komitmen terkait energi 

perusahaan; GRI 303: Water and Effluents 2018, berfokus pada pengukuran dan 

pengungkapan penggunaan air organisasi, praktik manajemen, dan dampaknya 

terhadap sumber daya air, serta upayanya untuk mengelola dan meminimalkan 

pembuangan efluen (limbah cair) ke lingkungan. Standar mendorong perusahaan 

untuk memberikan informasi yang transparan tentang strategi, kinerja, dan risiko 

terkait air; GRI 304: Biodiversity 2016, merupakan indikator penilaian terkait 

informasi keanekaragaman hayati yang berfokus pada panduan organisasi dalam 

mengukur, mengelola, dan mengungkapkan dampaknya terhadap keanekaragaman 

hayati dan ekosistem. Standar ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam cara bisnis berinteraksi dengan dan memengaruhi 

keanekarahaman hayati.; GRI 305: Emissions 2016, standar ini menjadi pedoman 

perusahaan dalam melaporkan emisi mereka secara transparan, yang berkontribusi 

terhadap perubahan iklim dan masalah lingkungan lainnya. Standar ini membantu 

organisasi mengukur dan mengungkapkan jejak karbon mereka dan emisi terkait, 

menunjukkan komitmen mereka untuk mengatasi tantangan terkait iklim; dan terakhir 

GRI 306: Effluents and Waste 2016, menjadi pedoman untuk organisasi dalam 
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melaporkan dampak operasi kegiatan perusahaan terhadap kualitas air melalui 

pembuangan limbah dan pengelolaan limbahnya. Standar pelaporan ini 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai bagaimana organisasi 

mengatasi masalah lingkungan yang terkait dengan efluen dan limbah dan menjadi 

faktor dalam pengambilan keputusan yang berkelanjutan di kemudian hari.  

Indeks pengungkapan lingkungan akan dihitung dengan menjumlahkan item 

pengungkapan berdasarkan GRI 301: Materials 2016, GRI 302: Energy 2016, GRI 

303: Water and Effluents 2018 , GRI 304: Biodiversity 2016, GRI 305: Emissions 

2016, dan GRI 306: Effluents and Waste 2016 dan GRI 306: Waste 2020. Jika suatu 

item dari setiap standar GRI diungkapkan dalam laporan pengungkapan lingkungan, 

maka diberikan nilai sebesar 1; sebaliknya, jika item tersebut tidak ada dalam laporan 

pengungkapan lingkungan, maka diberikan nilai sebesar 0. Kemudian, nilai-nilai yang 

diberikan pada masing-masing item dijumlahkan untuk mendapatkan nilai 

komprehensif bagi masing-masing perusahaan yang bersangkutan, kemudian 

persyaratan pengungkapan yang harus dilaporkan berdasarkan pedoman GRI 301-306 

dijelaskan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Indeks GRI 

No Kategori GRI Keterangan 

1. GRI 301 Pedoman terkait konsumsi material/bahan dalam 

kegiatan operasi perusahaan dan pengelolaan limbah 

yang dihasilkan. 

2. GRI 302 Pedoman terkait konsumsi energi dalam kegiatan operasi 

perusahaan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan. 

3. GRI 303 Pedoman terkait konsumsi air dalam kegiatan operasi 

perusahaan, pembuangan air dan pengelolaan limbah 

yang dihasilkan. 

4. GRI 304 Pedoman terkait pengelolaan dampak perusahaan 

terhadap lingkungan hidup sekitar. 

5 GRI 305 Pedoman terkait pengelolaan emisi gas rumah kaca hasil 

kegiatan operasi perusahaan dan pengurangan 

pembuangan emisi gas rumah kaca. 

6 GRI 306 Pedoman terkait pelepasan air, limbah, tumpahan; 

pengelolaan limbah berbahaya pembuangan air dan 

pengelolaan badan air yang terdampak dari pelepasan 

atau limpahan air hasil kegiatan operasi perusahaan. 

Sumber : Global Reporting Initiative (2016, 2018, 2020) 

 

3.3.2 Variabel Dependen 

Menurut Sekaran dan Bougie (2017) variabel terikat (dependen) merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya dan merupakan variabel yang menjadi 

fokus utama dari peneliti. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat dari perubahan karena adanya variabel independen 

(Sugiyono, 2022:29). Variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah return 
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on assets (ROA), return on equity (ROE), profitability, earning per share (EPS),  

revenue, dan dividend. 

Return on Assets (ROA) menggambarkan bagaimana penggunan total aset 

secara efektif oleh perusahaan, diukur dengan nilai laba bersih terhadap total aktiva 

dan kemudian nilai yang didapat merupakan tingkat ROA perusahaan dalam satu 

periode waktu. Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba bersih dengan ekuitas pemegang saham, yang diukur dengan 

nilai laba bersih terhadap total ekuitas dan kemudian nilai yang didapat merupakan 

tingkat ROE dalam satu periode waktu. Profitability menggambarkan bagaimana 

usaha perusahaan dalam menjaga stabilitas dan bahkan meningkatkan 

profitabilitasnya, pada penelitian ini, profitabilitas diukur dengan total net profit/loss 

pada Laporan Keuangan. Earning per share (EPS) menggambarkan laba bersih yang 

akan diterima pemegang saham, diukur dengan nilai laba bersih terhadap jumlah total 

saham yang diterbitkan dan kemudian nilai yang didapat merupakan tingkat EPS 

dalam satu periode waktu. Revenue memberikan gambaran terkait pertumbuhan 

pendapatan perusahaan dari waktu ke waktu, diukur dari total revenue yang dihasilkan 

perusahaan dalam periode waktu tertentu di Laporan Keuangan.  

Dividend menjadi salah satu pengukuran performa perusahaan. Pemegang 

saham memperoleh saham dengan membayar harga saham saat ini dan mereka tidak 

akan membayar jumlah tersebut jika mereka tidak berpikir bahwa nilai sekarang dari 
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arus masuk masa depan (yaitu dividen) sesuai dengan harga saham saat ini (ACCA, 

N/A). Selanjutnya pengukuran performa keuangan dijelaskan pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pengukuran Varibel Dependen 

Variabel Definisi Operasional Variabel Skala 

Return on Asset (ROA) Diukur dari laba bersih terhadap total aktiva Rasio 

Return on Equity (ROE) Diukur dari laba bersih terhadap total ekuitas Rasio  

Profitability Diukur dari total net profit/loss Nilai 

Earning per Share 

(EPS) 

Diukur dari laba bersih terhadap total nilai saham 

yang diterbitkan 

Rasio 

Revenue Diukur dari total revenue perusahaan Nilai 

Dividend Diukur dari total pembagian dividen oleh 

perusahaan 

Nilai 

 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan salah satu teknik analisis yang mendeskripsikan 

dan/atau menggambarkan data yang diteliti melalui nilai minimun, nilai maksimum, 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, summary, range, kurtosis dan skewness 

(Ghozali, 2018:19). Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan sifat dari 

data sampel dan untuk menyajikan analisis kuantitatif dari kumpulan data sampel 

(Sharma, 2019). Penelitian ini menggunakan variabel kontinyu, yaitu adalah indeks 

pengungkapan lingkungan, ROE, ROA, profitability, EPS, revenue, dan DPR. 
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Kemudian, statistik deskriptif juga akan menganalisis tren pada variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3.4.2 Analisis Multivariat 

Penelitian ini akan menggunakan analisis multiple regression pada analisis 

multivariat. Analisis multivariat merupakan analisis multi variabel dalam satu arah 

atau lebih (Susanto 2017:7). Multiple regression atau regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana nilai variabel kontinyu dependen dengan digunakannya 

nilai dari variabel independen (Ghozali, 2018). Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan bagaimana pengaruh dari variabel independen kontinyu yang dihasilkan 

terhadap variabel dependen kontinyu. Pada penelitian ini, variabel dependen 

(performa keuangan) merupakan variabel kontinyu (ROA, ROE, profitability, EPS, 

revenue dan dividend), sehingga teknik analisis regresi berganda dalam menguji 

hipotesis akan relevan untuk diterapkan (Kirana, 2023). Berikut merupakan persamaan 

regresi yang digunakan pada penelitian ini: 

EVI = β0 + + β1 EV + β2 ROA + β3 ROE + β4 PRF + β5 EPS + β6 REV + β7 

DIV + β8 DPR + ε 

Keterangan: 

EVI = Indeks Pengungkapan Lingkungan 

EV = Ketersediaan Laporan Pengungkapan Lingkungan 

ROA = Return on Asset perusahaan 

ROE = Return on Equity perusahaan 
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PRF = Profitability perusahaan 

EPS = Earning per share perusahaan 

REV = Revenue perusahaan 

DIV = Dividen yang dibayarkan oleh perusahaan 

β0  = Intercept  

β1-10 = Koefisien estimasi pada setiap variabel  

ε  = Error  
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan data yang telah dikumpulkan 

dengan menjadikannya sebuah kesimpulan kepada peneliti terhadap variabel yang 

diteliti. Variabel yang digunakan adalah variabel kontinyu yaitu indeks pengungkapan 

lingkungan, ROA, ROE, profitability, revenue, dan dividend.  

Berikut merupakan tabel analisis statistik deskriptif: 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviasi Min. Maks. 

ROA 0.071 0.073 -0.092 0.439 

ROE  0.149 0.203 -0.812 1.450 

PROF 27.28 1.990 19 31 

EPS 281 572.9 -684 6311 

REV 29.74 1.628 21 33 

DIV 26.08 2.470 13.94 32.08 

PL 3.726 1.850 0 6 

Sumber: Data diolah 2023 

 

Pada tabel 4.1, Nilai Return on asset (ROA) didapatkan dari perhitungan 

pembagian laba bersih dengan total aset perusahaan. Variabel ROA memiliki nilai 

rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 0.071 dan nilai standar deviasi sebesar 

0.073; Nilai minimum dan maksimum sebesar -0.092 dan 0.439; Nilai minimum dan 
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maksimum memiliki bahwa ROA dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikit 

mempunyai nilai sebesar -0.092 yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 0.439 yaitu dari PT Unilever 

Indonesia tbk (UNVR). Nilai rata-rata dari ROA lebih mendekati nilai maksimum 

sehingga variabel ROA dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi. 

Return on equity (ROE) didapatkan dari perhitungan pembagian laba bersih 

dengan total ekuitas perusahaan. Variabel ROE memiliki nilai rata-rata dari seluruh 

sampel penelitian sebesar 0.149 dan nilai standar deviasi sebesar 0.203; Nilai 

minimum dan maksimum sebesar -0.812 dan 1.450; nilai minimum dan maksimum 

memiliki bahwa ROA dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai 

nilai sebesar -0.812 yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) dan yang 

paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 1.450 yaitu dari PT Unilever Indonesia 

tbk (UNVR). Nilai rata-rata dari ROA lebih mendekati nilai maksimum sehingga ROA 

dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi. 

Profitability diambil dari nilai laba bersih perusahaan (Net Profit/Loss). 

Variabel PROF memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 27.28 

dan nilai standar deviasi sebesar 1.990 nilai minimum dan maksimum sebesar 19 dan 

31. Nilai minimum dan maksimum memiliki arti profitabilitas (PROF) dalam sampel 

penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 19, yaitu dari PT 

Jakarta International Hotels & Development  Tbk (JIHD); dan yang paling 

tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 31; yaitu dari PT Astra International Tbk 
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(ASII),  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk (BMRI),  dan PT Bank Central Asia (Persero) Tbk (BBCA). Nilai rata-rata ROA 

lebih mendekati/nilai maksimum sehingga ROA dalam sampel penelitian sudah cukup 

tinggi. 

Earning per share (EPS) didapatkan dari perhitungan pembagian laba bersih 

dengan total saham yang diterbitkan. Variabel EPS memiliki nilai rata-rata dari seluruh 

sampel penelitian sebesar 281 dan nilai standar deviasi sebesar 572.9 dengan nilai 

minimum dan maksimum sebesar -684 dan 6311. Nilai minimum dan maksimum 

memiliki arti EPS dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai 

nilai sebesar -684, yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT); dan yang 

paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 6311; yaitu dari PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk (ITMG). Nilai rata-rata EPS lebih mendekati nilai minimum sehingga EPS 

dalam sampel penelitian masih cukup rendah. 

Revenue diambil dari nilai laba kotor perusahaan (income). Variabel REV 

memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 29.74 dan nilai standar 

deviasi sebesar 1.628 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 21 dan 33. Nilai 

minimum dan maksimum memiliki arti REV dalam sampel penelitian yang pal ing 

rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 21, yaitu dari PT Jakarta International Hotels 

& Development  Tbk (JIHD); dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 

31; yaitu dari PT Astra International Tbk (ASII) dan  PT Bank Rakyat Indonesia 
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(Persero) Tbk (BBRI). Nilai rata-rata REV lebih mendekati nilai maksimum sehingga 

ROA dalam sampel penelitian sudah cukup tinggi. 

Dividend diambil dari nilai pembayaran dividen oleh perusahaan. Variabel 

DIV memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 26.082 dan nilai 

standar deviasi sebesar 2.470 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 13.945 

dan 32.078 dengan nilai minimum dan maksimum memiliki arti REV dalam sampel 

penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 13.945 yaitu dari PT 

MNC Land Tbk (KPIG); dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 

32.078 yaitu dari PT Astra International Tbk (ASII). Nilai rata-rata REV lebih 

mendekati nilai maksimum sehingga ROA dalam sampel penelitian sudah cukup 

tinggi. 

Indeks pengungkapan lingkungan diukur menggunakan pelaporan perusahaan 

pada laporan SR atau CSR pada setiap indikator berdasarkan pada PJOK No. 

51/PJOK.03/2017 dan Standar GRI 301, 302, 303, 304, 305 dan 306. Variabel IPL 

memiliki nilai rata-rata dari seluruh data sampel penelitian sebesar 3.726 dan nilai 

standar deviasi sebesar 1.850 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 0 dan 6. 

Nilai minimum dan maksimum memiliki arti bahwa pengungkapan lingkungan 

berdasarkan indikator PJOK No. 51/PJOK.03/2017 dan Standar GRI 301-306 dalam 

sampel penelitian yang paling rendah/sedikit tidak melakukan pengungkapan 

lingkukan dari semua indikator dan sampel penelitian yang paling tinggi adalah yang 
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mengungkapkan semua indikator pengungkapan lingkungan. Nilai rata-rata IPL lebih 

mendekati nilai maksimum sehingga IPL dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi. 

 

4.2 Analisis Tren Pengungkapan Lingkungan 

Setelah analisis statistik deskriptif, penelitian ini juga melakukan analisis tren 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Periode analisis dilakukan dari 

tahun 2018 hingga tahun 2021 untuk mendapatkan gambaran bagaimana tren 

pengungkapan lingkungan di perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (IDX). 

 

Tabel 4.2 Tren Pengungkapan Lingkungan GRI 301-306 

GRI 2018 2019 2020 2021 

301 36 34 43 53 

302 62 77 86 93 

303 53 56 65 81 

304 33 36 38 45 

305 51 55 65 83 

306 58 63 69 75 

Sumber : Data diolah 2023 
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Sumber : Data diolah 2023 

Gambar 1-2 Grafik Tren Pengungkapan Lingkungan GRI 301-306 

 

Pengungkapan lingkungan yang merupakan variabel independen pada 

penelitian ini menggunakan periode data dari tahun 2018 hingga tahun 2021. 

Pengukuran dilakukan mengunakan GRI 301, GRI 302, GRI 303, GRI 304, GRI 305, 

dan GRI 306. Nilai 1 diberikan jika terdapat pengungkapan sesuai GRI 301-3016. 

Setiap indikator ditotalkan nilainya selama satu periode pelaporan dari tahun 2018 

hingga tahun 2021. 

Pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan bertahap 

dimulai dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Dengan demikian, tren pengungkapan 

lingkungan pada setiap indikator GRI 301-306 menunjukkan tren yang selalu 
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meningkat setiap tahunnya selama periode pengamatan. Tren yang selalu meningkat 

pada setiap indikator dari tahun ke tahun menandakan bahwa semakin banyak 

informasi yang tersedia mengenai pengungkapan lingkungan pada Laporan Tahunan 

dan/atau Laporan Keberlanjutan perusahaan. 

Pada indikator GRI-301 terjadi penurunan dan kenaikan antara tahun 

pengamatan (2018-2021), dengan frekuensi pengungkapan dari 36, 34, 43, 53. 

Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih 

nilai 10. Indikator ini merupakan salah satu indikator yang paling sedikit dilaporkan 

karena berbagai faktor, salah satunya banyak perusahaan dalam beberapa sektor 

industri yang tidak menggunakan material seperti sektor industri perbankan tidak 

mengkonsumsi material dalam jumlah besar dalam kegiatan operasi perusahaan 

mereka; sektor pertambangan dan kesehatan yang sulit mencari material subtitusi yang 

ramah lingkungan dalam operasi perusahaan; dan faktor-faktor lainnya. Indikator 

GRI-302 pada setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat 

dengan frekuensi pengungkapan dari 62, 77, 89 dan 93.  Kenaikan paling tinggi terjadi 

pada tahun 2018 menuju tahun 2019, dengan selisih nilai 15. Indikator ini merupakan 

indikator paling tinggi dalam pengungkapan lingkungan oleh perusahaan karena untuk 

melakukan pengungkapan indikator GRI-302 dapat dikatakan cukup mudah karena 

indikator ini mengungkapkan konsumsi energi dalam dan luar organisasi, 

pengungkapan pengurangan konsumsi energi dan lainnya. Indikator GRI-303 pada 

setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan 
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frekuensi pengungkapan dari 53. 56, 65 dan 82.  Kenaikan paling tinggi terjadi pada 

tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 17. Indikator GRI-304 pada setiap 

tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan frekuensi 

pengungkapan dari 33. 36, 38 dan 45.  Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020 

menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 7. Indikator ini merupakan salah satu indikator 

yang paling sedikit dilaporkan karena berbagai faktor, beberapa sektor industri tidak 

melakukan kegiatan operasi perusahaan di lokasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau 

berdekatan dengan kawasan lingdung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 

hayati di luar kawasan lindung, dan faktor-faktor lainnya. Indikator GRI-305 pada 

setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan 

frekuensi pengungkapan dari 51. 55, 65 dan 83.  Kenaikan paling tinggi terjadi pada 

tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 18. Kemudian, pada indikator 

GRI-306 pada setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat 

dengan frekuensi pengungkapan dari 58. 63, 69 dan 75.  Kenaikan paling tinggi terjadi 

pada tahun 2019 menuju tahun 2020, dan tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan 

selisih nilai 6. 

Tahun 2021 memiliki nilai pengungkapan tertinggi karena bersamaan dengan 

terbitnya regulasi baru yang di keluarkan oleh OJK pada tahun 2021, yaitu SEOJK 

Nomor 16/SEOJK.04/2021 mengenai penyusunan Laporan Tahunan dan Laporan 

Keberlanjutan bagi emiten serta perusahaan publik yang menuntut perusahaan untuk 

menaruh perhatian lebih pada pelaporan Laporan Keberlanjutan. 
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4.3 Analisis Multivariat 

Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Analisis multivariat pada penelitian 

ini menggunakan software EViews . Berikut merupakan hasil perhitungan analisis 

yang disajikan pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Analisis Multivariat 

Variabel Koefisien Signifikansi Status 

PL→ROA 0.001 0.496 Tidak Mendukung 

PL→ROE -0.007 0.409 Tidak Mendukung 

PL→PROF 0.086 0.147 Tidak Mendukung 

PL→EPS 22.23 0.099*** Mendukung 

PL→REV 0.116 0.017** Mendukung 

PL→DIV 0.031 0.489 Tidak Mendukung 

Catatan: ***, **, *menunjukan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10% 

Sumber Data diolah 2023 

 

 

Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil regresi variabel independen untuk 

diketahui pengaruhnya terhadap variabel dependen, performa keuangan perusahaan. 

Pada kolom PL→ROA menunjukan variabel pengungkapan lingkungan (PL) 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, dilihat dari nilai koefisien 

yang bersifat positif (𝛽 = 0.001); dan nilai signifikansi 𝜌 = 0.496). Karenanya, nilai 

tersebut memiliki arti bahwa semakin banyak informasi yang diberikan mengenai 
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pengungkapan lingkungan tidak akan meningkatkan pengembalian aset perusahaan 

(ROA).  

Pada kolom PL→ROE menunjukan bahwa pengungkapan lingkungan (PL) 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengembalian ekuitas (ROE), 

dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif (𝛽 =  -0.007); dan nilai signifikansi (𝜌 

= 0.409). Dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak informasi yang 

diberikan mengenai pengungkapan lingkungan tidak akan memberikan pengaruh 

terhadap pengembalian ekuitas atau ROE.  

Kemudian, pada kolom PL→PROF menemukan bahwa pengungkapan 

lingkungan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan (PROF), dilihat dari nilai koefisien yang bersifat posifit (𝛽 =  0.086); dan 

nilai signifikasi (𝜌 = 0.147). Nilai ini berarti bahwa pengungkapan lingkungan 

memberikan pengaruh pada tingkat performa profitabilitas perusahaan (PROF).  

Pada kolom PL→EPS menemukan variabel pengungkapan lingkungan (PL) 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel laba per saham perusahaan (EPS), 

dengan nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikasi pada tingkat 1%  (𝛽 =  

22.227; 𝜌 = 0.099). Nilai ini membuktikan bahwa pada semakin banyak informasi 

yang diberikan mengenai pengungkapan lingkungan cenderung akan meningkatkan 

laba per saham (EPS) perusahaan.  

Pada kolom PL→REV menemukan variabel pengungkapan lingkungan (PL) 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pendapatan kotor perusahaan (REV), 
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dengan nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikasi pada tingkat 1%  (𝛽 =  

0.116; 𝜌 = 0.017). Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak informasi yang 

diberikan mengenai pengungkapan lingkungan cenderung akan meningkatkan 

pendapatan kotor (REV) perusahaan.  

Kemudian pada kolom PL→DIV menunjukan bahwa variabel pengungkapan 

lingkungan (PL) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pembagian dividen 

perusahaan (DIV), dengan nilai koefisien yang bersifat positif (𝛽 =  0.031); dan nilai 

signifikasi (𝜌 = 0.489).  Karenanya, nilai tersebut memiliki arti bahwa semakin banyak 

informasi yang diberikan mengenai pengungkapan lingkungan tidak akan 

meningkatkan/menurunkan pembagian dividen perusahaan (DIV).  

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap ROA 

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap ROA 

menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan lingkungan yang dilaporkan tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan, sehingga hasil tidak 

mendukung hipotesis penelitian. Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haninun (2018) dan Wang (2020) yang 

menyatakan bahwa performa pengungkapan lingkungan secara positif mempengaruhi 

ROA. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Nor (2016) dan Xie 

(2018) bahwa pengungkapan lingkungan tidak memiliki/mempengaruhi ROA. 
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Pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak memberikan 

pengaruh terhadap ROA dari perusahaan atau dapat dikatakan bahwa pengungkapan 

lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat 

ROA perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh 

terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya pada return 

on assets (ROA). 

 

4.4.2 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap ROE 

 Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap ROE 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROE, sehingga hasil tidak 

mendukung hipotesis penelitian. Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haninun (2018) dan Wang (2020) yang 

menyatakan bahwa performa pengungkapan lingkungan secara positif mempengaruhi 

ROE. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Nor (2016) dan Xie 

(2018) bahwa pengungkapan lingkungan tidak memiliki/mempengaruhi tingkat 

pengembalian ekuitas perusahaan (ROE). 

Pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak memberikan 

pengaruh dalam pengembalian ekuitas (ROE) dari perusahaan. Pengungkapan 

lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat 

ROE perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh 
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terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di 

pengembalian ekuitas (ROE). 

 

4.4.3 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Profitability 

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas 

perusahaan (PROF) memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap PROF, 

sehingga hasil tidak mendukung hipotesis penelitian. Hasil menunjukan bahwa 

semakin banyak pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak 

akan memberikan pengaruh pada profitabilitas perusahaan (PROF). Pengungkapan 

lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat 

ROE perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh 

terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di 

pengembalian ekuitas (ROE). 

 

4.4.4 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap EPS 

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap earning per 

share (EPS) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel EPS, sehingga 

hasil mendukung hipotesis penelitian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rosdwianti (2016) bahwa pengungkapan lingkungan atau CSR memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tingkat EPS. Hal ini disebabkan karena semakin banyak dan 

lengkap pengungkapan lingkungan dan CSR yang dilaporkan oleh perusahaan maka 
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memberikan kesempatan kepada perusahaan dalam mengambil keputusan untuk 

internal mereka dan mempengaruhi investor atau calon investor untuk memutuskan 

untuk berinvestasi di perusahaan tinggi laba per saham. 

Ada beberapa hal yang dapat memicu kenaikan tingkat EPS saat perusahaan 

melaporkan pengungkapan lingkungan mereka. Terdapat beberapa faktor-faktor non-

finansial yang memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi fenomena ini, seperti: 

1. Persepsi investor terhadap gagasan gerakan berkelanjutan perusahaan. 

Dengan dilaporkannya laporan keberlanjutan perusahaan menunjukan 

intensi/keseriusan perusahaan dalam melakukan pembangunan 

berkelanjutan perusahaan dengan kepedulian keberlanjutan jangka 

panjang dan praktik etis yang membuat investor lebih mempertimbangkan 

untuk berinvestasi di perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan teori 

legitimasi, semakin perusahan melaporkan laporan keberlanjutan mereka, 

maka semakin kuat posisi perusahaan di lingkungan sosial, khususnya 

investor dan calon investor. 

2. Aksesibilitas yang tinggi ke pembiayaan hijau. Perusahaan-perusahaan 

yang aktif dalam pelaporan lingkungan memiliki akses lebih banyak untuk 

mendapatkan pembiayaan hijau (green financing). yang mana akan 

meningkatkan tingkat laba per saham (EPS) dalam jangka panjang. 

3. Peningkatan nilai merk dan loyalitas konsumen, dengan gerakan 

pembangunan berkelanjutan perusahaan dan pelaporan keberlanjutan, hal 
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ini dapat memberikan manfaat terhadap perusahaan yaitu citra perusahaan 

di publik semakin kuat dan akan menarik perhatian publik yang nantinya 

akan membuat peningkatan di penjualan, naiknya harga saham dan 

loyalitas konsumer, yang kemudian secara langsung memberikan dampak 

pada tingkat laba per saham (EPS) perusahaan. 

4. Insentif Pajak, Pemerintah Republik Indonesia, melalui Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia memberikan bantuan dalam bentuk insentif 

pajak lingkungan (green insentive). Beberapa Peraturan Menteri 

Keuangan telah dikeluarkan seperti PMK Nomor 177/PMK.011/2007 dan 

PMK Nomor 179/PMK.011/2007 terkait pembebasan biasa masuk (untuk 

kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi), PMK Nomor 33 

PMK.011/2009 terkait bea masuk ditanggung pemerintah (untuk 

perusahaan produsen komponen pembangkit listrik tenaga uap), terkait 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang ditanggung pemerintah (untuk 

kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi), PMK Nomor 22 

/PMK.02/2009 terkait mekanisme pajak penghasilan (PPh) ditanggung 

pemerintah dan mekanisme SPM Nihil (untuk badan/bentuk usaha 

kegiatan pengusahaan sumber daya panas bumi untuk pembangkitan 

enegi/listrik), dan peraturan lainnya. 

Faktor-faktor diatas dapat dijadikan sebagai acuan mengapa tingkat laba per 

saham cenderung naik ketika pengungkapan lingkungan dilaporkan oleh perusahaan. 
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Dengan demikian, pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX), khususnya pada 

earning per share (EPS). 

 

4.4.5 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Revenue 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan 

lingkungan yang dilaporkan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan kotor perusahaan, sehingga hasil mendukung hipotesis penelitian. 

Semakin banyak dan lengkap pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh 

perusahaan maka akan memberikan peningkatan pendapatan kotor perusahaan. Seperti 

menurut penelitian dari Dhaliwal et al., (2011) dan Lev et al., (2010) yang 

menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat CSR yang tinggi memiliki 

biaya modal yang rendah dan pertumbuhan pendapatan yang tinggi.  

Seperti alasan yang diberikan pada hasil penelitian pengaruh pengungkapan 

lingkungan terhadap laba per saham (EPS), ada beberapa hal yang yang dapat 

dirasakan oleh perusahaan dari pelaporan laporan keberlanjutan, yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatkan nilai merk dan loyalitas konsumen, dengan gerakan 

pembangunan berkelanjutan perusahaan dan pelaporan keberlanjutan 

menjadikan kuatnya citra “hijau” perusahaan. Hal ini membuat konsumen 

dan calon konsumen semakin tertarik dalam menggunakan produk/jasa 

yang diberikan perusahaan-perusahaan ini.  
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2. Permintaan pasar dan preferensi konsumen, konsumen yang sadar 

lingkungan secara tidak langsung akan menjadi tim pemasaran perusahaan 

dan mengajak konsumen lain untuk berfokus kepada perusahaan-

perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan. Dari fenonema 

tersebut akan lebih meningkatan pendapatan penjualan ketika perusahaan 

memperoleh pangsa pasar di segmen yang menghargai produk atau 

layanan ramah lingkungan; membuka dan memperluas kesempatan 

pangsa pasar baru. 

3. Peningkatan volume penjualan. konsumen akan rela membayar lebih 

banyak untuk produk/jasa dari perusahaan yang melaporkan laporan 

keberlanjutan. 

Dari alasan-alasan diatas menjadikan naiknya pendapatan kotor perusahaan 

yang melaporkan laporan keberlanjutan. Tapi akan menurunkan pendapatan bersih 

perusahaan karena biaya-biaya yang muncul pada produksi, material dan regulasi yang 

berlaku untuk dapat melaporkan laporan keberlanjutan. Dengan demikian, 

pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa keuangan 

perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di pendapatan perusahaan (REV). 

4.4.6 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Dividend 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan 

lingkungan yang dilaporkan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pembagian dividen perusahaan, sehingga hasil tidak mendukung hipotesis penelitian. 
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Maka, pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa keuangan 

perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di pembagian dividen perusahaan (DIV). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari analisis pengaruh 

pengungkapan lingkungan terhadap performa keuangan perusahaan di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 

2021. Berikut merupakan kesimpulan dari temuan penelitian ini: 

1. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan 

tidak memberikan pengaruh terhadap Return on Investment (ROA) 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.  

2. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan 

lingkungan tidak memberikan pengaruh terhadap Return on Equity 

(ROE) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada 

periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.  

3. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan 

lingkungan memberikan pengaruh terhadap profitability (Net 

Profit/Loss) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) 

pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.  

4. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Earning per Share 
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(EPS) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada 

periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

5. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Revenue (gross 

revenue) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) 

pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

6. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan 

lingkungan memberikan pengaruh terhadap Dividend (total dividend 

paid) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada 

periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini yang melakukan analisis terhadap pengaruh pengungkapan 

lingkungan terhadap performa keuangan perusahaan di Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

Berikut merupakan keterbatasan penelitian ini:  

1. Banyak perusahaan-perusahaan yang melaporkan laporan 

keberlanjutan dengan lengkap sesuai standar yang berlaku dalam 

laporan tahunan. Beberapa perusahaan mulai melaporkan Laporan 

Keberlanjutan dalam kurun waktu empat (4) tahun terakhir yaitu 2020, 
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2021, 2022 dan 2024; bahkan masih banyak beberapa perusahaan yang 

tidak melampirkan atau menerbitkan Laporan Keberlanjutan.  

2. Banyaknya perusahaan yang sudah melaporkan Laporan Keberlanjutan 

namun belum menerapkan standar GRI dan/atau PJOK nomor 51. 

3. Dari sepuluh sektor industri, terdapat beberapa perusahaan yang sama 

sekali tidak melaporkan laporan keberlanjutan dalam laporan tahunan 

mereka, dan atau tidak melampirkan secara rinci di dalam laporan CSR 

perusahaan. 

 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Melakukan penelitian dengan periode waktu penelitian yang lebih 

panjang/lama agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 

2. Melakukan penelitian yang menggunakan pengukuran performa 

keuangan lainnya, seperti liquidity ratio, return on investment, return 

on sales, dividend payout ratio, atau rasio lainnya. 

3. Melakukan penelitian dengan sampel data multi-nasional, seperti 

perusahaan dalam lingkup ASEAN. 
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5.4 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dapat memberikan bukti empiris 

bahwa pengungkapan lingkungan dapat mempengaruhi performa keuangan 

perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, earning per share dan revenue perusahaan. 

Karenanya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan pertimbangan 

perusahaan dalam melaporkan laporan keberlanjutan.  

Penelitian ini juga membuktikan kepada perusahaan yaitu pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan di masyarakat yaitu dalam pengungkapan 

lingkungan. Dengan adanya pelaporan laporan keberlanjutan ini, perusahaan akan 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan seperti investor dan calon 

investor, dan juga masyarakat dalam memilih perusahaan yang sadar akan pengaruh 

kegiatan operasi perusahaan yang berdamak pada lingkungan.  
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Lampiran 2 

Rekap Data Variabel Dependen 
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Lampiran 3  

Rekap Data Hasil Analisis Deskriptif 

 

Return on Assets  Return on Equity 

Mean 0.071  Mean 0.149 

Std. Deviation 0.073  Std. Deviation 0.203 

Minimum -0.092  Minimum -0.812 

Maximum 0.439  Maximum 1.450 

     

Profitability  Eearning per Share 

Mean 27.284  Mean 281.034 

Std. Deviation 1.990  Std. Deviation 572.9 

Minimum 19  Minimum -684 

Maximum 31  Maximum 6311 

     

Revenue  Dividend 

Mean 29.741  Mean 26.082 

Std. Deviation 1.628  Std. Deviation 2.470 

Minimum 21  Minimum 13.945 

Maximum 33  Maximum 32.078 
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Pengungkapan Lingkungan 

Mean 3.726 

Std. Deviation 1.850 

Minimum 0 

Maximum 0 

 

 

Index GRI 

 

GRI 2018 2019 2020 2021 

301 36 34 43 53 

302 62 77 86 93 

303 53 56 65 81 

304 33 36 38 45 

305 51 55 65 83 

306 58 63 69 75 
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Lampiran 4  

Rekap Data Pengujian Hasil Analisis Multivariat 

 
 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares  
Date: 03/09/24   Time: 15:16  

Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   

Cross-sections included: 98  
Total panel (balanced) observations: 392 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

0.045036595

11191291 

0.0089897943

00292569 

5.0097470095

00231 

8.27791481
7370204e-

07 

PL 
0.001499897

107740891 
0.0022019285

52401997 
0.6811742851

986331 
0.49616546

81539105 
     
     

R-squared 

0.001188325

70661761     Mean dependent var 

0.05043928

571428571 

Adjusted R-squared 

-
0.001372729

868493619     S.D. dependent var 
0.08372928

47992405 

S.E. of regression 
0.083786733

93552132     Akaike info criterion 

-

2.11599513
3193879 

Sum squared resid 
2.737884545

596918     Schwarz criterion 

-

2.09573359
3194948 

Log likelihood 

416.7350461

060004     Hannan-Quinn criter. 

-
2.10796494

6780416 

F-statistic 
0.463998406

8155163     Durbin-Watson stat 
0.69570341

21357374 

Prob(F-statistic) 

0.496165468

1540714    
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Dependent Variable: ROE   
Method: Panel Least Squares  

Date: 03/09/24   Time: 15:18  
Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 98  

Total panel (balanced) observations: 392 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

0.115685656

7486045 

0.0369136302

8589755 

3.1339550147

90321 

0.00185512

024036531

5 

PL 

-
0.007468326

802728738 
0.0090414945

8644272 

-
0.8260057816

024278 
0.40930582

34597723 

     
     

R-squared 

0.001746394

900598365     Mean dependent var 

0.08878443

877551019 

Adjusted R-squared 

-
0.000813229

727861677     S.D. dependent var 

0.34390282

7436568 

S.E. of regression 
0.344042635

0198072     Akaike info criterion 
0.70898666

68202759 

Sum squared resid 
46.16248053

743518     Schwarz criterion 
0.72924820

68192068 

Log likelihood 

-
136.9613866

967741     Hannan-Quinn criter. 
0.71701685

32337391 

F-statistic 

0.682285551

2408011     Durbin-Watson stat 

1.55203900

7457127 

Prob(F-statistic) 
0.409305823

4597131    
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Dependent Variable: PROF_LOG  
Method: Panel Least Squares  

Date: 03/09/24   Time: 15:19  
Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 96  

Total panel (unbalanced) observations: 341 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

26.68351265

343232 

0.2421583667

909461 

110.19033951

64043 

1.57604197

6058637e-

267 

PL 
0.086537732

98985331 
0.0595861527

1467969 
1.4523128117

40467 
0.14733955

09698504 
     
     

R-squared 
0.006183393

546211742     Mean dependent var 
26.9941348

973607 

Adjusted R-squared 
0.003251781

137793385     S.D. dependent var 
2.10041191

3239542 

S.E. of regression 

2.096994092

55535     Akaike info criterion 

4.32473477

1429901 

Sum squared resid 
1490.713252

00788     Schwarz criterion 
4.34720915

546089 

Log likelihood 

-
735.3672785

287981     Hannan-Quinn criter. 

4.33368890

4487331 

F-statistic 
2.109212503

145319     Durbin-Watson stat 
0.33603988

52206285 

Prob(F-statistic) 

0.147339550

9698654    
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Dependent Variable: EPS   
Method: Panel Least Squares  

Date: 03/09/24   Time: 15:19  
Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 98  

Total panel (balanced) observations: 392 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

123.4801685

74167 

54.917179543

70813 

2.2484797944

85624 

0.02510332

945072626 

PL 
22.22788521

170435 
13.451220530

2342 
1.6524809151

51373 
0.09924133
992906536 

     
     

R-squared 
0.006953093

359889805     Mean dependent var 
203.545918

3673473 

Adjusted R-squared 

0.004406819

240299931     S.D. dependent var 

512.970954

2772835 

S.E. of regression 
511.8394211

498453     Akaike info criterion 
15.3189879

3793612 

Sum squared resid 

102172041.2

867734     Schwarz criterion 

15.3392494

7793505 

Log likelihood 

-

3000.521635
83548     Hannan-Quinn criter. 

15.3270181
2434958 

F-statistic 
2.730693174

939593     Durbin-Watson stat 
0.83315072

32652591 

Prob(F-statistic) 
0.099241339

92905992    
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Dependent Variable: REV_LOG  
Method: Panel Least Squares  

Date: 03/09/24   Time: 15:19  
Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 98  

Total panel (balanced) observations: 392 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

28.89191379

60196 

0.1987635435

775423 

145.35821446

92857 0 

PL 
0.116409201

1050412 
0.0486844422

864876 
2.3910965318

2472 
0.01727146
272700063 

     
     

R-squared 
0.014448046

64507355     Mean dependent var 
29.3112244

8979592 

Adjusted R-squared 

0.011920990

3544199     S.D. dependent var 

1.86365878

6429959 

S.E. of regression 
1.852517152

841967     Akaike info criterion 
4.07605672

2253521 

Sum squared resid 

1338.409722

613745     Schwarz criterion 

4.09631826

2252453 

Log likelihood 

-

796.9071175
616902     Hannan-Quinn criter. 

4.08408690
8666986 

F-statistic 
5.717342624

503376     Durbin-Watson stat 
0.24218316

74842263 

Prob(F-statistic) 
0.017271462

72700892    
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Dependent Variable: DIV_LOG  
Method: Panel Least Squares  

Date: 03/09/24   Time: 15:19  
Sample: 2018 2021   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 86  

Total panel (unbalanced) observations: 285 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 

25.85958557

224662 

0.3259920616

127577 

79.325813776

91624 

2.37253937

9453534e-

195 

PL 
0.053893731

38032393 
0.0778295379

7478534 
0.6924585804

143414 
0.48921718

28895045 
     
     

R-squared 
0.001691476

411782786     Mean dependent var 
26.0623016

4256141 

Adjusted R-squared 

-
0.001836115

544359301     S.D. dependent var 
2.41898629

8228645 

S.E. of regression 

2.421206048

938123     Akaike info criterion 

4.61340143

821252 

Sum squared resid 

1659.013560

99032     Schwarz criterion 

4.63903294

123195 

Log likelihood 

-

655.4097049
452841     Hannan-Quinn criter. 

4.62367646
9946112 

F-statistic 
0.479498885

5889785     Durbin-Watson stat 
0.41819281

37411673 

Prob(F-statistic) 
0.489217182

8897325    
     
      

 


